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ABSTRAK

Adam Mandra S, 2023. Uji Karakteristik Bahan Bakar Briket dari Limbah
Kayu

Salah satu potensi biomassa yang dapat dimanfaatkan adalah limbah kayu
hasil tebangan yang bisa dijadikan digunakan sebagai sumber energi. Kelebihan
biomassa yang dapat diperbaharui sehingga memicu terjadinya sumber energi
berkelanjutan. Energi biomassa yang akan dibuat menjadi briket diolah dan
dimampatkan sehingga bentuknya lebih teratur dan mempunyai nilai kalor yang
tinggi. Pada penelitian ini akan menggunakan sampah kayu Sengon untuk sumber
biomassa. Tujuan penelitian ini menjadi alternatif dalam penaggulangan sampah.
Pengujian dilakukan yaitu uji thermogravimetric agar mengetahui kandungan
Utama.

Metode yang dilakukan adalah dengan bahan baku kayu Sengon dengan
ukuran partikel lewat dari 18 mesh tetapi tidak lewat dari 30 mesh. Pembriketan
menggunakan pompa hidrolik dan cetak panas briket, variasi temperature 250°C,
300°C dan 330°C dengan pemanasan waktu selama 10 menit, Pengujian dilakukan
yaitu uji thermogravimetric agar mengetahui kandungan proximate dari briket.

Hasil penelitian briket mengalami perubahan kandungan akibat
temperature. seiring temperature pemanasan naik maka nilai kandungan kadar air
dan volatile semakin berkurang, sedangkan kadar abu dan fixed carbon semakin
naik dan penilian ini juga besar suhu pemanasan briket yaitu 330°C. Briket
pemanasan suhu 330°C memiliki nilai kalori yang paling besar 25982.19 J/gr.

Kata Kunci: Biomassa, Briket, Proximate, Kalori, Kayu Sengon
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemenuhan terhadap kebutuhan energi yang terus meningkat memberikan
dampak negatif terhadap ketersediaan sumber energi. Sumber energi terbarukan
yang biasa disebut energi alternatif dapat berasal dari air, angin, dan biomassa.
Salah satu potensi biomassa yang dapat di manfaatkan yaitu limbah kayu hasil
tebangan, yang bisa digunakan sebagai sumber energi jumlahnya sangat melimpah,
potensi biomassa Indonesia sebesar 146,7 juta ton per tahun. Sementara potensi
Biomassa yang berasal dari sampah untuk tahun 2020 diperkirakan sebanyak 53,7
juta ton (Parinduri 2020).

Biomassa sebagai sumber energi mempunyai beberapa kelebihan yaitu
merupakan sumber energi yang dapat diperbaharui (renewable) sehingga dapat
menyediakan sumber energi secara berkesinambungan (sustainable) (Parinduri
2020). Biomassa dapat dimanfaatkan secara langsung dengan cara dibakar, namun
biomassa yang digunakan secara langsung memiliki beberapa kelemahan antara
lain nilai kalor yang rendah, kandungan air yang tinggi, kandungan abu yang tinggi,
penyimpanan biomassa yang tidak bisa terlalu lama dan hal lainnya.

Untuk mengatasi kekurangan biomassa sebagai bahan bakar. Mengatasi
kelemahan penggunaan secara langsung, Biomassa diubah ke dalam bentuk fisik
lain, baik dalam bentuk padat, cair dan gas. Dalam bentuk padat produk yang
diperoleh salah satunya briket. Briket adalah salah satu cara yang digunakan untuk

mengkonversi sumber energi biomassa yang diolah dan dimampatkan sehingga



bentuknya menjadi lebih teratur dan mempunyai nilai kalor yang tinggi (Hendra
2007).

Sampah sebagai sumber biomassa memiliki pontensial untuk diolah sebagai
bahan bakar. Sampah, baik perkotaan, maupun sampah domestik memiliki
komponen utama, seperti sampah sayuran, buah-buahan, dan taman, Limbah kayu
banyak terdapat pada sampah taman, Kayu memiliki kelebihan dari biomassa lain

karena memiliki nilai energi yang lebih tinggi. Pembuatan briket dari limbah kayu

dapat dijadikan alternatif penanggulangan sampah selain untuk menghasilan
sumber alternatif energi baru. Keunggulan pembuatan briketan sampah antara lain
mampu meningkatkan nilai kalor per satuan volume, peningkatan sifat Hidrofobik,

Ukuran yang seragam, kemudahan dalam pengemasan dan kemudahan menyimpan.

Gambar 1. 1 Sampah Kayu Sengon
Kayu Sengon Sebagai pohon pelindung yang banyak terdapat dikota padang

yang jika ratingnya sudah membesar akan merambat dijalan lalu lintas, Sehingga
perlunya pemangkasan, hasil pemangkasan hanya biasanya hanya dibakar atau
hanya dibuang menjadi sampah seperti Gambar 1.1. Potensi limbah pemangkasan

pohon pelindung kayu Sengon sangat banyak, mulai dari potongan ranting, kulit



dan sisa gergajian. limbah dari pembersihan taman saat ini masih jarang
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Sampah tumbuhan tersebut apabila diolah
dengan zat pengikat polutan akan menjadi suatu bahan bakar padat buatan yang
lebih luas penggunaannya sebagai bahan bakar alternatif yang disebut briket.
Diharapkan dengan adanya briket dari limbah taman pohon Sengon maka dapat
digunakan untuk menggantikan bahan bakar yang sekarang ini harganya cukup
mahal, serta dapat mengurangi timbunan sampah yang semakin lama semakin
bertambah.

Meskipun sampah dapat diubah menjadi briket, namun belum banyak
digunakan karena proses pembriketanya, teknologi pembakaranya, dan penelitian
tentang briket limbah kayu masih sedikit. Prabir Basu menyatakan bahwa untuk
pembuatan briket sangat berpengaruh terhadap temperature dan tekanan (Basu
2010). Ratri Yuli Lestari telah meneliti tentang pembuatan pellet dari limbah serbuk
kayu Jabon dan Ketapang, Walaupun begitu hasil dijelaskan belum detail tentang
parameter ini. Dalam penelitian ini akan dilakukan pembuatan briket dari biomassa
yang berasal dari sampah kayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik briket kayu Sengon dari kandungan proximate, Thermogravimetri
(TGA), dan tekanan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
berikut ini:

1. Limbah kayu Sengon dikota memiliki jumlah yang besar yang

belum/tidaknya dapat ditangani dengan baik



2. Limbah kayu Sengon dapat diubah menjadi sumber energi akan tetapi
teknologi pengolahannya belum umum
3. Karakteristik limbah kayu Sengon yang digunakan sebagai bahan bakar

belum banyak dikaji hingga perlu adanya pengkajian

C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Proses pengolahan limbah kayu Sengon sebagai bahan bakar padat dalam
bentuk briket
2. Karakteristik briket kayu Sengon yang dihasilkan sebagai akibat pengaruh

variable temperature.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar beakang asalah diatas maka dapat ditaik rumusan
masalah:

1. Bagaimana proses pengolahan limbah kayu menjadi bahan bakar briket?

2. Bagaimana pengaruh temperature terhadap kandungan proximate?

3. Apa korelasi antara kandungan proximate terhadap Heating Heat Value?

4. Bagaimana Heating Heat Value setiap briket dengan variasi temperature

pemanas yang diberikan?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengelolah limbah kayu menjadi bahan bakar padat yaitu briket.



2. Mengetahui karakteristik briket akibat pengaruh temperature dengan
thermogravimetri.

3. Mengetahui kandungan proximate dilakukan untuk mengukur moisture
content, volatile matter, ash, dan fixed carbon dan korelasinya terhadap
Heating Heat Value (HHV)

4. Mengetahui Heating Heat Value dari uji bom calorimeter terkait dengan

nilai kandungan proximate.

F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
1. Teoritis
a. Seberapa besar nilai kalori yang dihasilkan oleh briket yang dibuat oleh
limbah kayu Sengon.
b. Sebagai bahan rujukan atau bacaan bagi civitas akamedika, terkhusus

mahasiswa Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Praktis
a. Mendapatkan bahan bakar yang murah yang dapat dimanfaatkan di
masyarakat.
b. Sebagai referensi untuk pembuatan bahan bakar padat dari limbah

kayu Sengon



